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0Abstract::  Human Resources (HR) is one of the basic capital, holding an important 

role in achieving organizational goals. Therefore organizations / companies need 

to manage and develop human resources well. Because the 

key0to0the0success0of0a0company is not only excellence in technology and the 

availability of funds, but human factors are also important factors to achieve 

expected productivity and organizational goals. 

The0research0was conducted to examine0the0effect of0Placement,0Work 

Motivation and Career Development on Job Satisfaction. The method used in this 

study is descriptive analysis and verificative analysis. At random sampling. While 

in collecting technical data used, namely through interviews and questionnaires. 

The analysis0used in this0study is multiple regression analysis.  

The results0of0 this0 study0 indicate that Job Placement is partially significant 

towards job satisfaction, Work0Motivation0partially has a significant effect on Job 

Satisfaction, Career Development partially has0a0significant0effect on Job 

Satisfaction.0The most dominant variableiinfluencing the Work Authority is Job 

Placement compared to Work Motivation and Career Development variables. 

 

Keywords: Placement, Work Motivation and Career Development Against Job 

Satisfaction. 

 
 

PENDAHULUAN 

Era Globalisasi membuktikanokemajuanndan 

pertumbuhan usahakyangjdcepat dalam dunia 

bisnis. Salah satunya PT. Angkasa Pura II adalah 

jasasskebandarudaraanssmelewatijjxpenambahan 

berbagai sarana prasarana dan meningkatkan 

kualitassspelayananssspada xxbandara xyang 

dikelolanyasdan pelayanan jasa. Tentunya setiap 

perusahaan ada berbagai0macam0sumber0daya 

yang0digunakan0untuk0mendapatkan0tujuan. 

Salah0satu0sumber0daya0strategis0atau0utama0da

lam pencapaian tujuan tersebut adalah individu-

individu0atau0sumber daya manusia. Manajemeno 

sumberx dayax manusiax adalahx asuatu zproses 

menanganiz berbagaii suatu0masalah yang0ada 

dalamoruang lingkup0karyawan, pegawai, buruh, 

manajerldanktenagakerjallainnyajuntukfmenunjang 
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aktfitas0organisasi0atau perusahaan guna 

mencapaiuvisi, imisi xdan tujuanx yangi itelah 

ditentukan Isniar, et all (2018:69). Perusahaan-

perusahaan0sudah0mulai0menjadikan0sumberdaya

manusia0demi sumber daya utama dari suatu 

perusahaan sehingga mulai terbentuk dengan 

adanya departemen sumber daya manusia dalam 

setiap perusahaan. 0 

 Sebagai0pendorong sumber daya 

manusia untuk bekerjakksalahi satunyau adalah  

penempatan kerjai yangi sesuai dengan 

kemampuan karyawan masing-masing dan 

penempatan0sebagai0upaya0menciptakan0efekti

fitas0dan0efisiensi0kerja0karyawani0guna0meng

hasilkan0pendayagunaan0sumberdaya0 manusia 

yangoooptimali ibagi iperusahaan isehingga 

dapat tercapainya tujuan perusahaan. Bahwa0jika 

seseorang0karyawan0ditempatkan 0pada0posisi 

yang0tepat 0sesuai0dengan0keahliannya0maka 

semakinctinggiftingkat0kepuasanpkerjanya, 

sebaliknyai jikai ditempatkan pada posisi yang 

kurang tepatomakapkepuasan kerjanyai akan 

menurun..mKebiasaan..yangnnterjadimbiasanya 

penempatan yang terjadi masih ada sebagian 

karyawan bekerja tidaki sesuaii ilatar belakang 

pendidikannyaydanipengalamanuyangjkurang00

Yulizari(2014).l 

 Selain penempatan kerja Motivasi juga 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja.iMotivasi 

bisaomenjadiosalahlsatuppenyebabkdariiberkura

ngnyapkinerja karyawan. Motivasi adalah suatu 

faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu 

motivasi sering kali diartikan sebagai faktor 

pendorong perilaku seseorang Sutrisna 

(2010:109). Setiap aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang pasti memiliki suatu faktor yang 

mendorong aktivitas tersebut. Faktor pendorong 

dari seseorang untuk melakukan suatu akivitas 

tertentu pada umumnya adalah kebutuhan serta 

keinginan orang tersebut.0Kebutuhan dan 

keinginan seseorang berbeda dengan kebutuhan 

dan keinginan orang lain. Kepuasan Kerja secara 

umum menyangkut sikap seseorang mengenai 

pekerjaannya.0Karena menyangkut sikap, 

pengertian kepuasan kerja mencangkup berbagai 

hal seperti kondisi kecenderungan perilaku 

seseorang.0 

 Mempertimbangkan hal ini penulis 

berpendapat bahwa pegembangan karier 

termasuk komponen pembentuk kepuasan kerja. 

Adapun yang melatar belakangi pemikiran 

tersebut dikarenakan pengembangan karir yang 

jelas dapat mengakibatkan seorang karyawan 

menjadi lebih nyaman dalam menjalankan 

pekerjaannya di perusahaan di mana hal ini dapat 

mengakibatkan tingkat kepuasan yang sangat 

baik.9Pengembanganikarierusebagaiutugasoperk

embanganiharus diwujudkanukaryawan secara 

indvidual, sedangkan dari organisasi merupakan 

kegiatanpmanajemenksumberjdayaomanusia. 

Pengembangan karier adalah suatu kondisi yang 

menunjukkanoadanyappeningkatanlstatus 

seseorangodalampsuatunorganisasijyang;bersang

kutanoSamsudin (2006:141). 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkaan latar0belakang 0penelitiaan yang 

telah diuraikaan, penulis dapat merumuskaan 

permasalahan yang akan di teliti sebagai berikut :0 

1. Beberapa karyawan mengatakan posisi 

karyawan yang diposisikan tidak sesuai 

dengan keterampilannya. 

2. Kurangnya dukungan motivasi dari atasan 

dalam pekerjaan yang karyawan kerjakan. 

3. Terlambatnya proses pengembangan karir 

di perusahaan ini. 

4. Kurangnya rasa persahabatan sehingga 

cenderung lebih menutup diri. 

 

TujuannPenelitian 

Adapunmtujuanndarikpenelitiankini adalah:m 

1. Bagaimana0000pengaruh penempatan, 

motivasiokerja, opengembangan karir dan 

kepuasan kerja pada PT.Angkasa Pura II 

(Persero) Bandara Husein Sastranegara 

Bandung. 

2. Apakah terdapat0npengaruh antara 

penempatan kerja terhadap kepuasan 

kerja.pada. PT.Angkasa Pura. II (Persero) 

Bandara Husein Sastranegara Bandung. 

3. Apakah terdapat pengaruhkmotivasiikerja 

terhadap kepuasan kerja secara  parsial 

pada PT.Angkasa Pura II (Persero) 

Bandara Husein Sastranegara Bandung. 

4. Apakah terdapat pengaruhp 

pengembangan0kariroterhadap kepuasan 

kerja padaiPT.AngkasaiPuraiII (Persero)o 

Bandara Husein Sastranegara Bandung. 

 

 

 

 

KEGUNAANsPENELITIAN 
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Kegunaan Praktis :  

a. Menambah pengetahuan mengenai 

Penempatan, MotivasinnnKerjakkkkdan 

PengembangankKarirlterhadap Kepuasan 

Kerja pada suatau organisasi. 

b. Mendapatkan kesempatan terhadap 

peneliti bahwa perusahan dapat 

menjadi sarana pembelajaran melalui 

penelitian ilmiah. 

c. Selain itu, penelitian juga berguna untuk 

memecahkan masalah praktis. 

 

Kegunaan Akademis : 

a. Penelitianmminikkkdiharapkan mampu 

membawa wawasan serta pengetahuan 

bagi  penulis selain mata kuliah yang 

didapatkan.  

b. Sebagai referensi0 dan studi0 kepustakaan 

bagimpenelitim lain idi masa yang akan 

datang.k 

c. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan  

pengujianmmatas teori-teori terdahulu 

melaluikkpenelitiank secarai empiris serta 

hasilnya dapat menolak ataupun 

mengukuhkan serta merevisi teori yang 

berhubungan.k 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Penempatan Kerja 

Menurut Suwatno 2003 dalam Patricia 

Runtuwene, et all (2016:4) adalah sebagai berikut 

: “Menyatakan bahwa Penempatan Kerja adalah 

pegawai yang telah lulus seleksi kemudian akan 

ditempatkan oleh manajer dimana manajer perlu 

memperhatikan beberapa faktor yang harus 

diperhatikan dalam penempatan kerja pegawai 

demi kelangsungan perusahaan dan Pengalaman 

kerja.” 

Menurut Yulizar (2014) dalam Ni Made 

Muliani, et all (2016:4) adalah sebagai berikut : 

“Menyatakan bahwa jika seseorang karyawan 

ditempatkan pada posisi yang tepat sesuai dengan 

keahliannya maka semakin tinggi tingkat 

kepuasan kerjanya, sebaliknya jika ditempatkan 

pada posisi yang kurang tepat maka kepuasan 

kerjanya akan menurun. Kebiasaan yang terjadi 

biasanya penempatan yang terjadi masih ada 

sebagian karyawan bekerja tidak sesuai latar 

belakang pendidikannya dan pengalaman yang 

kurang”. 

Menurut Ardana, et all (2012:82) dalam I 

Putu Satria Wira Kusuma (2014:4) adalah sebagai 

berikut:  “Penempatan adalah proses mencocokan 

atau membandingkan kualifikasi yang dimiliki 

dengan persyaratan pekerjaan, dan sekaligus 

memberikan tugas, pekerjaan kepada calon 

karyawan untuk dilaksanakan. Ketepatan dalam 

menetapkan karyawan dengan kesesuaian bidang 

dan keahlian menjadi sebuah keharusan dari 

sebuah perusahaan”. 

 Indator-indikator Penempatan Kerja 

menurut Suwatno (2003) dalam Patricia 

Runtuwene, et all (2016:4) adalah Pendidikan, 

Pengetahauan Kerja, Keterampilan dan 

Pengalaman Kerja. 

 

Motivasi Kerja 

Menurut...Anwar...PrabuiiMangkunegara 

(2009:93)iidalam Bayu Fadillah, et all (2013:5) : 

“Motivasi adalah suatu  dorongan kebutuhan 

dalam diri pegawai yang perlu dipenuhi agar 

pegawai tersebut dapat  menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya serta mampu  mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, 

motivasi merupakan sebuah energi untuk 

membangkitkan dorongan dalam diri guna 

mencapai tujuan tertentu”. 

Menurut Sutrisno (2010:109) dalam Arif 

Yusuf Hamali, S.S., M.M (2018:133) adalah 

sebagai berikut : “Motivasi adalah suatu faktor 

yang mendorong seseoang untuk melakukan 

suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi 

sering kali diartikan sebagai faktor pendorong 

perilaku seseorang. Setiap aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang pasti memiliki suatu 

faktor yang mendorong aktivitas tersebut. Faktor 

pendorong dari seseorang untuk melakukan suatu 

akivitas tertentu pada umumnya adalah kebutuhan 

serta keinginan orang tersebut. Kebutuhan dan 

keinginan seseorang berbeda dengan kebutuhan 

dan keinginan orang lain. Perbedaan kebutuhan 

dan keinginan seseorang itu terjadi karena proses 

mental yang terjadi dalam diri orang tersebut. 

Proses mental itu merupakan pembentukan 

persepsi pada diri orang yang bersangkutan dan 

proses pembentukan persepsi diri pada 

hakikatnya merupakan proses belajar seseorang 

terhadap segala sesuatu yang dilihat dan 

dialaminya dari lingkungan yang ada di 

sekitarnya”. 

kkkkkkMenurut IsniarhhBudiartio mengatakan 

bahwasgpengertiankjjMotivasi adalahxxsebagai 
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berikut : “Motivasi kerja dapat memberikan 

energi yang menggerakkan segala potensi yang 

ada, menciptakan keinginan yang tinggi dan 

luhur, serta meningkatkan kebersamaan. Masing-

masing pihak bekerja menurut aturan dan ukuran 

yang ditetapkan dengan saling menghormati, 

saling membutuhkan, saling mengerti, dan 

menghargai hak dan kewajiban masing-masing 

dalam keseluruhan proses kerja, sehingga tenaga 

kerja secara produktif dapat berhasil mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 

perusahaan”. 

Terdapat beberapa indikator menurut 

Anwar Prabu Mangkunegara (2009:93)  dalam 

Bayu Fadillah, et all (2013:5) sebagaidberikutd: 

TanggungdJawab,dPrestasi Kerja, dPeluang 

Untuk Maju,,,Pengakuan AtasoKinerjak dan 

Pekerjaanmyangmmenantang.dd 

Pengembangan Karir  

Menurut dSiagian dalamd Atik Baroroh 

d(2013:68)mmPengembangani karir adalahi 

dperubahan– perubahand npribadid yang 

dilakukan seseorangd untukv mencapai suatu 

rencana karir. 

MenurutxxSamsudin (2006:141) dalam 

Arif Yusuf Hamali, S.S., M.M (2018:152) adalah 

“Karir menunjukkan pada pengembangan 

karyawan secara individual dalam jenjang jabatan 

atau kepangkatan yang dapat dicapai selama masa 

kerja tertentu dalam suatu organisasi. 

Pengembangan karier sebagai tugas 

perkembangan harus diwujudkan karyawan 

secara individual, sedangkan dari organisasi 

merupakan kegiatan manajemen sumber daya 

manusia. Pengembangan karier adalah suatu 

kondisi yang menunjukan adanya peningkatan 

status seseorang dalam suatu organisasi pada jalur 

karier yang telah ditetapkan dalam organisasi 

yang bersangkutan. Pengembangan karir masing-

masiing anggota organisasi tertentu saja tidak 

sama karena bergantung pada berbagai faktor 

terdahulu”. 

Menurut Fubrin dalam Isniar Budiarti dan 

Trustorini Handayani (2016:37) adalah : 

“Pengembangan karir adalah  aktifitas 

kepegawaian yang membantu pegawai-pegawai 

merencanakan karir masa depan mereka 

diperusahaan agar perusahaan dan pegawai yang 

bersangkutan dapat mengembangkan diri secara 

maksimum”. 

Terdapat beberapakkindikatorl menurut 

Siagianmm(2012:207)kkkdalam iAngga Rahyu 

Shaputrai dan Susi Hendriani (2015) berbagai 

indikator yang perlu dipertimbangkan dalam 

pengembangan karir adalahi sebagaii iberikut: 

Perlakuani yangi adili dalam berkarir,. 

Keperdulian ipara iatasan langsung, Informasi 

tentang berbagai peluang promosi, Adanyai minat 

untuk dipromosikan dan iTingkat kepuasaan.  

Kepuasan Kerja 

MenurutddssEmron Edison, et all 

(2017:210): mengemukakan bahwad kepuasand 

kerjammmerupakankkseperangkatoperasaan 

karyawani tentang hal-hal yang menyenangkan 

atau tidak terhadapxsuatuxpekerjaan yang mereka 

hadapi.x 

Menurut Trustorini Handayani Dan Isniar 

Budiarti : “Kepuasan Kerja merupakan hal yang 

penting dimiliki oleh setiap orang dalam bekerja. 

Tingkat kepeuasan kerja yang tinggi akan 

mempengaruhi seseorang dalam menyelesaikan 

pekerjaannya, sehingga tujuan perusahaan dapat 

dicapai dengan baik. Kepuasan kerja pada 

dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat 

individual, setiap individu memiliki tingkat 

kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan nilai 

yang berlaku dalam dirinya”.  

Menurut Robbins (2001:22) dalam Raeny 

Dwi Santy xberpendapat xbahwa kepuasanx 

kerjaxadalah “A general attitude toward one’s 

job; the difference between the amount of rewards 

workers receive and the amount they believe the 

should receive”. 

Terdapat beberapa indikator menurut 

Emron Edison, et all (2017:212) : Upah, 

Pekerjaan, Kesempatan promosi, Penyelia dan 

Rekan sekerja. 

 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan mcara 

ilmiahi untuki mendapatkani datai dengani tujuan 

dan kegunaan tertentu  menurut Sugiyono 

(2017:2). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dan 

verifikatif. Menurut Sugiyonomm(2017:147) 

metode deskriptifi  adalah sebagai berikut : 

“Analisis deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
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mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi”. 

Sedangkan verifikatifdmenurutd(Sugiyono, 

2011:9)sadalah sebagaisberikuts:  

“Penelitian melalui pembuktian untuk menguji 

hipotesis hasil penelitian deskriptif dengan suatu 

perhitungan statistika sehingga didapat hasil 

pembuktian yang menunjukan hipotesis ditolak 

atau diterima”. 
Metodesdeskriptif ddalam dpenelitian ini 

yaitu menggambarkand tentang Penempatan, 

Motivasi Kerja dan Pengembangan Karier 

terhadapsKepuasansKerjacPT.Angkasa Pura II 

(Persero)BandarafHuseinfSastranegarafBandung 

padammmasa isekarang.ffSedangkan metode 

verifikatif dalamkkpenelitianmmini yaitu iuntuk 

menguji hipotesis mengenai Penempatan Kerja, 

MotivasissdanssPengembanganssKarierfterhadap

KepuasanaKerjaffpadacPT.AngkasacfPuradII 

(Persero)BandarasHuseinsSastranegara Bandung 

yangsmenggunakansperhitungansstatistika 

sehingga mendapatkan hasil pembuktiansyang 

menunjukan hipotesis ditolak atau diterima. 

 

Sumber Data dan Tenknik Penentuan Datai 

Datamyangmdigunakan,,oleh peneliti adai 

duai jenis, yaitu : 

1. DatassPrimer, MenurutssUmiddNarimawati 

(2008:98)dmegungkapkan bahwa: “Data 

primer ialah data yang berasal dari sumber 

asli atau pertama. Data ini tidak tersedia 

dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam 

bentuk file-file”. 

Datamprimer dalami penelitiani ini yaitu 

merupakan datai informasii yangi diperolehi 

pengamatani langsung data-data, wawancara 

dan kuesioner yang di berikan kepada para 

pegawai PT.AngkasammPurakkIIm(Persero) 

Bandara Husein Sastranegara Bandung. 

2. Data sekunder,dMenurutddUmi Narimawati 

(2016: 148) megungkapkan bahwa: 

“Data sekunder adalah data yang mengacu 

pada informasi yang dikumpulkan dari 

sumber-sumber yang sudah ada“. 

DatahSekunder dalammpenelitian ini 

yaitu merupakan datamyangmdiperoleh dari 

Instansi,. buku-buku,jurnal-jurnal ilmiah 

idan internet. 

RANCANGANmANALISISmmDATA DANi 

PENGUJIANmHIPOTESISi 

 

Rancanganmanalisismyangi digunakan oleh 

penulis adalah sebagai berikut :  

1. Regresimliniermbergandai 

2. Pengujiaan AsumsimKlasiki 

 Pengujiaan Normalitas 

 Pengujian Multikolinearitas 

 Pengujian Heteroskedastisitas 
3. Analisis0Korelasi 

4. Analisis Koefisien0Determinasi 

5. Pengujian Hipotesis Menggunakan uji-T 

HIPOTESIS 

1. Penempatan Kerja  

Ho :0β1 = 0 Secara Parsial Penempatan kerja 

tidaksssberpengaruh signifikan 

terhadap kepuasanmkerja ipada 

PT AngkasamPura,,IIr(Persero) 

BandaramHusein Sastranegarai 

H1: β1 ≠ 0 Secara Parsial Penempatan kerja 

berpengaruhdsignifikan 

terhadap kepuasanmkerja ipada 

PT AngkasamPura,,IIr(Persero) 

BandaramHusein Sastranegarai 

MotivasidKerja 

Ho : β1 = 0 Secara Parsial Motivasi Kerja 

tidakssberpengaruh signifikan 

terhadap kepuasanmkerja 

ipadammPTmAngkasamPura

,,IIr(Persero) 

BandaramHusein 

Sastranegarai 

H1: β1 ≠ 0 Secara Parsial Motivasi Kerja 

berpengaruhddsignifikan 

terhadap kepuasanmkerja ipada 

PT AngkasamPura,,IIr(Persero) 

BandaramHusein Sastranegarai 

2. PengembangandKarir 

Hod: β2d= 0 Secara parsial Pengembangan 

Karif tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasanmkerja ipada PT 

AngkasamPura,,IIr(Persero) 

BandaramHusein 

Sastranegarai  

H2 :dβ2 ≠ 0 Secara parsial Pengembangan 

Karif  berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasanmkerja 

ipada PT 

AngkasamPura,,IIr(Persero) 
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BandaramHusein 

Sastranegarai 

 

Hasil dan Pembahasan  

AnalisismRegresimLinearmBergandahh  

Analisis Regresi Berganda bertujuan untuk 

mengetahuihhderajatg atau kekuatan pengaruh 

Penempatan, Motivasi Kerja dan Pengembangan 

Karir Terhadap KepuasanjjKerja. Persamaan 

Linear Berganda : 

Ŷ = 5,838 + 0,425X1 + 0,242X2 + 0,259X3 

Darisshasil persamaanggregresigggtersebut 

masing-masing variabel dapat diinterpretasikan 

sebagai gberikut :gg 

b. NilaiffkonstantaffsebesarK5,838,smemili

ki arti bahwa jika semua variabel bebas 

yakni penempatan kerja, motivasi kerja 

dan pengembangan karir bernilaifK0 (nol) 

dan tidak ada perubahan, maka 

diprediksikan kepuasan kerja akan 

bernilai sebesar 5,838. 

c. Nilaipppenempatandkerjakksebesarjj0,42

5, memilikiMartiMbahwa jika 

penempatan kerja mengalami peningkatan 

sebesar 1 atau semakin baik sedangkan 

variabel bebas lainnya konstan, maka 

diprediksikan kepuasan kerja akan 

meningkat sebesar 0,425. 

d. Nilaihhfmotivasi kerja sebesarsss0,242, 

memiliki arti bahwa jikajjmotivasi kerja 

mengalami peningkatan sebesar,iatau 

semakin baik sedangkan variabel bebas 

lainnya konstan, makammdiprediksikan 

kepuasan kerja akan meningkat sebesar 

0,242. 

e. Nilaisspengembanganmkarirmsebesara 

0,259, memilikimmartig bahwa jika 

pengembangan karir mengalami 

peningkatang sebesar 1 atau semakin baik 

sedangkan variabel bebas lainnya konstan, 

maka diprediksikan kepuasan kerja akan 

meningkat sebesar 0,259. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

aUjianormalitasapadaamodelaregresiadiguna

kan untukmmengujim apakahm nilaii residuali 

yangndihasilkann darimmregresi iterdistribusi 

secarai normali atau itidak. Modeli regresi iyang 

baiki adalahi yangi memilikii nilaii residual yang 

terdistribusi secara 

normal.ddUjiccnormalitasdddatadddengan 

menggunakan metode grafik yaitu dengan 

melihatmpenyebaranidata ipada sumber diagonal 

pada grafik normal probability plot (P-P Plot of 

RegressionfkkStandardized residual) mdan 

Kolmogorov-Smirnov.mSebagaimdasar 

pengambilan keputusannya, jika titik-titik 

menyebar sekitar garis dan mengikuti garis 

diagonalk dankknilai probabilitas (asymtotic 

significance) lebihaaabesaradariaa0,05aa(Imam 

Ghozali,a2014:163)amaka data residual itersebut 

telahh normal.hhha 

 

UjimNormalitas 

 

Berdasarkanaatabelaoutput uji..kolmogorov 

smirnovaadi atas,aadiperoleh nilai probabilitas 

(Asymp. Sig.a(2-tailed))aasebesaraa0,663.aaNilai 

signifikansi (p-value)mtersebutm lebihi besari 

darii i0,05,aisehingga idapat idisimpulkan bahwa 

datac sudahi modeli iregresi berdistribusii 

normal.aiiiiit 

 

UjiaMultikoliniearitas 

UjiaaMultikolinearitasaambertujuan untuk 

mengetahui apakahaamodelaaregresia ditemukan 

adanyaaakorelasiayangatinggiaatauaasempurna 

antaravariabel independen (Ghozali dan imam, 

2005). Modelmregresimyangmbaikkadalahi yang 

tidakf terdapati korelasii ilinier/ hubunganh iyang 

ikuat iantara ivariabel ibebasnya. iJika 

dalammmodel,,regresimterdapatmgejalaaamultik
olinearitas,m maka model,aregresi, tersebut tidak 

dapat menaksir secara tepat sehingga diperoleh 

kesimpulan yang salah tentang variabel, yang 

,diteliti. ,Uji multikolinearitasa dilakukan dengan 
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melihat tolerancecbvaluei dan variance inflation 

factor (VIF) dengan kriteria pengujian nilaifa 

tolerance harus lebih dari 0,10 dan Variance 

Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 (Husein 

Umar, 2011:179).gd 

 

 

UjisMultikolinieritas 

 
Berdasarkanmoutputj dig atas,g diketahui 

bahwammketigam variabelm bebasm imemiliki 

nilai itolerance ulebihu ubesar dari 0,10i idan 

nilaii VIFi kurangi dari i10, sehinggai idapat 

disimpulkani bahwai datai tidaki imemiliki 

masalahg multikolinieritas.k 

 

AnalisisjKoefesienmKorelasim(R)o 

Analisismkorelasimbertujuanmuntuk 

melihath sejauhj manaj tingkatj hubunganf atauf 

keeratanf yangf terjadif antarai variabeli bebasi 

dengan variabel terikat. Berikut disajikan nilai 

koefesien korelasi dengan bantuan Software SPSS 

v21.1. 

 

KoefisiensKorelasisBerganda 

 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 

informasi bahwa nilai korelasi (R) yang diperoleh 

antara penempatan kerja, motivasi kerja dan 

pengembangan karir dengan kepuasan kerja 

adalah sebesar 0,868. Nilai 0,868 menurut 

Sugiyono f (2014:184) berada pada interval 0,81-

1,00 f termasuk kategori tinggi. Sehingga dapat 

diketahui bahwa terdapat hubungan yang tinggi 

antara penempatan kerja, motivasi kerja dan 

pengembangan karir dengan kepuasan kerja pada 

PT.Angkasa Pura II (Persero) Bandara Husein 

Sastranegara. Berikut disajikan analisis korelasi 

parsial antara variabel bebas dengan variabel 

terikatnya masing-masing. 

 

KoefisiensKorelasisParsialsX1 

 

Diperoleh informasi bahwa nilai korelasi (R) 

yang diperoleh antara penempatan kerja dengan 

pengembangan karir adalah sebesar 0,769. Nilai 

0,769 menurut Sugiyono (2014:184) berada pada 

interval 0,61-0,800 termasuk kategori cukup 

tinggi dengan arah positif. Sehingga dapat 

diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang 

cukup tinggi antara penempatan kerja dengan 

kepuasan kerja, dimana semakin baik penempatan 

kerja maka akan diikuti semakin baiknya 

kepuasan kerja pada PT.Angkasa Pura II 

(Persero) Bandara Husein Sastranegara begitupun 

sebaliknya. 

 

KoefisiensKorelasisParsial X2 

 

Diperoleh f informasi bahwa nilai korelasi (R) 

f yang diperoleh antara motivasi kerja dengan 

pengembangan karir adalah sebesar 0,747. Nilai 

0,747 menurut f Sugiyono (2014:184) berada pada 

interval 0,61-0,800 termasuk kategori cukup 

tinggi dengan arah positif. Sehingga dapat 

diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang 

cukup tinggi antara motivasi kerja dengan 

kepuasan kerja, dimana semakin baik motivasi 

kerja maka akan diikuti semakin baiknya 

kepuasan kerja pada PT.Angkasa Pura II 

(Persero) Bandara Husein Sastranegara begitupun 

sebaliknya.  
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Koefisien Korelasi Parsial X3 

 

Diperoleh f informasi f bahwa f nilai f korelasi 

(R) f yang f diperoleh f antara f pengembangan karir 

f dengan f pengembangan f karir f adalah sebesar f 

0,747. f Nilai 0,744 f menurut Sugiyono 

(2014:184) f berada f pada interval f 0,61-0,800 

termasuk f  kategori f cukup f tinggi f dengan f arah 

positif. f Sehingga f dapat f diketahui f bahwa 

terdapat hubungan positif yang cukup tinggi f 

antara f pengembangan f karir f dengan kepuasan 

kerja, dimana semakin baik pengembangan f karir 

f maka akan diikuti semakin f baiknya kepuasan 

kerja pada PT. f Angkasa f Pura f II f (Persero) 

Bandara f Husein Sastranegara f begitupun 

sebaliknya.  

 

Analisis Koefesien Determinasi (r2) 

Koefisien f Determinasi f (r2) digunakan 

untuk f mengukur f seberapa jauh kemampuan 

variabel-variabel independen secara bersama-

sama dalam memberikan kontribusi atau 

pengaruh terhadap variabel dependen. Dengan 

menggunakan SoftwareSPSS v.21, diperoleh 

output sebagai berikut: 

 

Koefisien Determinasi (R-square) 

 

Dari tabel f hasil f output f SPSS f di atas, 

diketahui f nilai koefisien f determinasi f atau f R 

square f sebesar f 0,754 f atau f 75,4%. f Hal ini 

menunjukkan f bahwa f variabel f penempatan 

kerja, motivasi f kerja dan f pengembangan karir 

secara f bersama-sama f memberikan pengaruh 

terhadap kepuasan kerja f pada PT.Angkasa Pura 

II f (Persero) f Bandara f Husein f Sastranegara 

sebesar f 75,4%, sedangkan f sisanya f sebesar 

24,6% f merupakan f pengaruh f atau kontribusi 

dari f variabel f lain yang tidak diteliti diluar 

penelitian. Sedangkan f untuk melihat besar 

kontribusi dari masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat dapat dilihat dari hasil 

perkalian antara nilai f beta dengan f zero f order 

sebagai berikut : 

 

Koefisien Determinasi Parsial 

 

Berikut disajikan hasil pengaruh secara 

parsial antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat dengan rumus  beta X zero order : 

1. Variabel f penempatan f kerja f =  

0,414 f x 0,769 = 0,319 f atau f 31,9% 

2. Variabel motivasi kerja   =   

0,278 f x 0,747 = f 0,207 atau f 20,7% 

3. Variabel f pengembangan f karir f f =   

0,306 f x f 0,744 = f 0,228 atau f 22,8% 

Dari f hasil f perhitungan f di atas, f diketahui 

bahwa f dari f total f konstribusi f sebesar f 75,4% 

ternyata f sebesar f 31,9% f diberikan oleh variabel 

penempatan f kerja, dari motivasi kerja sebesar 

20,7% dan dari variabel pengembangan karir 

sebesar 22,8%. Sehingga dapat diketahui bahwa 

variabel penempatan kerja memberikan 

kontribusi paling dominan terhadap kepuasan 

kerja pada karyawanpPT. AngkasannPurakkII 

z(Persero)zzBandara Husein Sastranegara 

Bandung. 

Karena apabila pegawai ditempatkan sesuai 

dengan keterampilan atau kemampuannya maka 

akan semakin tinggi tingkat kepuasan kerjanya, 

sehingga dapat meningkatkan prestasi kerja 

dalam pencapaian tujuan perusahaan. Secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya. 
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Pengujian Hipotesis  

- Penempatan Kerja  

Hasil output spss diperoleh nilaif fthitung 

lebihf fbesar ffdari nilaiff ttabel (4,555 > 

2,006) fdan fnilai fsignifikansi f0,000 < 

0,05 makaf H0f ditolak f dan f H1 diterima, 

artinya secara f parsial penempatan kerja 

berpengaruh f signifikan f terhadap 

kepuasan kerja pada PT Angkasa Pura II 

(Persero) Bandara Husein Sastranegara.  

- Motivasi Kerja 

Hasil f output f spssndiperoleh f nilaimthitung 

f lebih f besar f dari nilai f ttabel (2,749 > 

2,006) dan nilai signifikansi 0,008 < 0,05 

f maka f H0 ditolak f dan H1 diterima, f 

artinya f secara f parsial motivasi f kerja f 

berpengaruh f signifikan terhadap f 

kepuasan f kerja pada PT Angkasa f Pura f 

II f (Persero) f Bandara Husein 

Sastranegara. f f 

- Pengembangan Karir  

Hasil f output f spss f diperoleh f nilai f thitung 

lebih f besar f dari f nilai ttabel (3,113 > 

2,006) dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

secara parsial pengembangan karir 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja pada PT Angkasa Pura II (Persero) 

Bandara Husein Sastranegara. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan : 

Berdasarkan0hasibpenelitianbdanbpembahas

annyangftelahfdiuraikanfpadazsebelumnya,maka

penelitilmengambilxbeberapaxkesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penempatan Kerjaddi karyawanpPT. 

AngkasannPurakkII z(Persero)zzBandara 

Husein Sastranegara Bandung pada 

kategori cukup baik yang didalamnya 

diukur melalui lima indikator, yaitu 

Pendidikan, Pengetahuan Kerja, 

Keterampilan dan Pengalaman Kerja. 

Indikator Keterampilan memperoleh 

persentase skor tertinggi dengan kategori 

cukup baik hal ini membuktikan bahwa 

karyawanpPT. AngkasannPurakkII 

z(Persero)zzBandara Husein Sastranegara 

Bandung memiliki keterampilan pada diri 

sendiri dalam melakukan pekerjaan yang 

dimiliki, sedangkan pendidikan 

memperoleh skor yang paling terendah 

akan tetapi masuk kategori cukup baik, 

karena pekerjaan karyawanpPT. 

AngkasannPurakkII z(Persero)zzBandara 

Husein Sastranegara Bandung 

karyawanpPT. AngkasannPurakkII 

z(Persero)zzBandara Husein Sastranegara 

Bandung menuntut untuk bekerja dengan 

keterampilan yang dimiliki masing-

masing guna mencapai tujuan perusahaan. 

2. Motivasi Kerja di PT. Angkasa Pura II 

(Persero) Bandara Husein Sastranegara 

Bandung berada dikategori cukup baik, 

terdiri dari lima indikator yaitu Tanggung 

Jawab, Prestasi Kerja, Peluang Untuk 

Maju, Pengakuan Atas Kinerja dan 

Pekerjaan Yang Menantang. Indikator 

Pengakuan Atas Kinerja memperoleh 

persentase tertinggi dengan kategori baik 

artinya karyawan karyawanpPT. 

AngkasannPurakkII z(Persero)zzBandara 

Husein Sastranegara Bandung memiliki 

keinginan untuk pengakuan atas 

kinerjanya dengan diberikan upah yang 

lebih tinggi dari biasanya. 

3. Pengembangan KarirnnKerjam di 

karyawanpPT. AngkasannPurakkII 

z(Persero)zzBandara Husein Sastranegara 

Bandung saat ini 

masihnnnntergolongmmcukup baik. 

Pengembangan Karir di karyawanpPT. 

AngkasannPurakkII z(Persero)zzBandara 

Husein Sastranegara Bandung berada 

pada kategori cukup baik, terdiri dari 

Perlakuan yang adil dalam berkarir, 

Keperdulian para atasan langsung, 

Informasi tentang berbagai peluang 

promosi, Adanya minat untuk 

dipromosikan dan Tingkat kepuasaan. 

Indikator Informasi Tentang Berbagai 

Peluang Promosi memperoleh persentase 

terendah dengan kategori cukup baik. Hal 

ini membuktikan bahwa karyawanpPT. 

AngkasannPurakkII z(Persero)zzBandara 

Husein Sastranegara Bandung kurang 

memberikan berbagai informasi tentang 

berbagai peluang promosi, dengan 

diadakannya pelatihan dan kegiatan 

lainnya. 
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4. Dari 5 indikatorlKepuasanmKerja yaitu 

Upah, Pekerjaan, Kesempatan Promosi, 

Penyelia dan  Rekan Sekerja. Indikator 

Kesempatan Untuk Promosi dengan 

kategori cukup baik. Artinya tidak semua 

karyawan selalu mengikuti pelatihan guna 

meningkatkan kepuasan kerja. Akan tetapi 

secara umum Kepuasan Kerja masuk 

kedalam kategori cukup baik. 

5. Secara parsial penempatan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja pada PT Angkasa Pura II (Persero) 

Bandara Husein Sastranegara,. 

6. Secara parsial motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja pada 

PT Angkasa Pura II (Persero) Bandara 

Husein Sastranegara. 

7. Secara parsial pengembangan karir 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja pada PT Angkasa Pura II (Persero) 

Bandara Husein Sastranegara. 

Saran :  

 Berdasarkanihasilmpenelitian, 

pembahasanmdanmkesimpulan idi atas, penulis 

memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan 

dan kemajuan PT..AngkasamPura..II 

(Persero)mBandara .Husein Sastranegara 

Bandung sebagaii berikut : 

1. Dari PenempatanmKerja sudah cukup 

baik padamPT..Angkasa Pura II. 

(Persero)mBandaramHusein Sastranegara 

Bandungk indikator terendah adalah 

pendidikan PT. AngkasassPurad II 

(Persero)nBandaramHuseinsSastranegara

Bandungi harus melakukan penyaringan 

kembali untuk menempatkan posisi dalam 

penempatan kerja sesuai spesialisasi 

pendidikan karyawan tersebut, agar 

karyawan tersebut merasa cocok ataupun 

puas dengan penempatan kerja. Karena 

tidak semua karyawan memiliki 

pengetahuan yang sesuai dengan 

penempatan kerja mereka. 

2. Dari Motivasi Kerja sudah cukup baik 

pada PT. AngkasaaaPuraa II (Persero) 

Bandaraa Huseina Sastranegara Bandung. 

Indikator terendah adalah Pekerjaan yang 

Menantang PT.mAngkasaoaPurai iII 

(Persero)k BandaramHusein.Sastranegara 

Bandungk harus memperhatikan motivasi 

kerja dalam memberikan pekerjaan yang 

menantang untukmmmengembangkan 

keterampilanmmdankkkeahlianmm yang 

dimilikinya,mhalkktersebut dapat 

dilakukan idengan atasan yang selalu 

berprilaku adil, selalu memberi dorongan 

terhadap karyawan, dan memberikan 

kesempatan belajar bagi pegawai dengan 

prestasi kerja yang baik.  

3. Dari Pengembangan Karir sudah cukup 

baik pada PT. Angkasa Pura II (Persero) 

Bandara Husein Sastranegara Bandung 

indikator terendah adalah Informasi 

Tentang Berbagai Peluang Promosi PT. 

Angkasa Pura II (Persero) Bandara Husein 

Sastranegara Bandung harus banyak 

memberikan peluang atau pelatihan untuk 

mengembangkan karir para karyawan 

melalui on the training, workshop, 

seminar, dan pelatihan lainnya.  

4. Dari Kepuasan Kerja sudah cukup baik 

pada PT. Angkasa Pura II (Persero) 

Bandara Husein Sastranegara Bandung 

indikator terendah adalah Kesempatan 

untuk Promosi PT. Angkasa Pura II 

(Persero) Bandara Husein Sastranegara 

Bandung harus ba harus banyak 

memberikan peluang atau pelatihan untuk 

mengembangkan karir para karyawan 

melalui on the training, workshop, 

seminar, dan pelatihan lainnya. 

5. Pengaruh antara Penempatan Kerja 

terhadap kepuasan kerja bisa dibilang 

cukup baik, pada kondisi ini pihak 

perusahaan harus melakukan penyaringan 

kembali untuk menempatkan posisi dalam 

penempatan kerja sesuai spesialisasi 

pendidikan karyawan tersebut, agar 

karyawan tersebut merasa cocok ataupun 

puas dengan penempatan kerja. Karena 

tidak semua karyawan memiliki 

pengetahuan yang sesuai dengan 

penempatan kerja mereka. Jika mereka 

ditempatkan sesuai dengan pendidikan 

maka aka berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja. 

6. PengaruhmantarakkMotivasi Kerja 

terhadapi Kepuasan Kerja pada kondisi ini 

pihak perusahaan memiliki keinginan, 

minat dan dorongan untuk selalu 

memberikan semangat terhadap karyawan 

untuk mencapai suatu tujuan. Dan dengan 

memberikan reward atau penghargaan 
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guna memotivasi para karyawan untuk 

selalu giat dalam bekerja. 

7. Pengaruh Antara Pengembangan Karir 

terhadap Kepuasa Kerja pada kondisi ini 

pihak perusahaan harus berupaya 

semaksimal mungkin dengan segenap 

kemampuan yang dimiliki para karyawan 

untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya. 

Dengan demikian produktivitas dan hasil 

kerja karyawan akan meningkat secara 

optimal, secara otomatis akan meningkat 

dan akan merasakan adanya kepuasan 

kerja dengan sendirinya. 
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